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Abstrak
Tujuan dalam penelitian ini yaitu untuk mengetahui bagaimana bentuk motivasi yang diberikan PT 
Pyridam Farma, Tbk, untuk mengetahui bagaimana usaha yang dilakukan PT Pyridam Farma ,Tbk untuk 
meningkatkan kinerja karyawan dan untuk Mengetahui bagaimana pengaruh motivasi terhadap kinerja 
karyawan pada PT Pyridam Farma, Tbk. Metode penelitian yang dilakukan bersifat deskriptif kuantitatif 
dengan pengujian Hipotesis. Populasi yang didapat dari data karyawan yang bekerja pada PT Pyridam 
Farma, Tbk, dan responden yang didapat sebanyak 110 karyawan dihitung menggunakan rumus slovin 
dengan taraf kesukaran 5% sehingga diperoleh sampel sebanyak 86 responden. Metode analisa data yang 
digunakan adalah Uji Validitas, Uji Reliablitas, Koefesien Korelasi, Koefisien Determinasi, Regresi Linier 
Sederhana,Uji Signifikansi dan hipotesis. Hasil penelitian diperoleh diperoleh nilai r sebesar 0,861 dengan 
demikian menandakan hubungan yang “sangat kuat” artinya terdapat pengaruh positif antara variabel X 
(motivasi) dengan variabel Y (kinerja). Artinya variabel motivasi (X) berpengaruh terhadap kinerja karyawan 
(Y) sebesar 74,1321 % sedangkan ( 100- 74,13 %) = 25,87 % variabel Y dipengaruhi oleh variabel lain. Harga 
thitung 15,50 selanjutnya dibandingkan dengan ttabel bila taraf kesalahan 5% (taraf kepercayaan 95% DK: derajat 
kebebasan )= n-2 atau DK= 86-2=84, maka diperoleh ttabel =1,663 sehangga Ha diterima karena terdapat 
pengaruh yang positif dan signifikan antara variabel motivasi (X) dan variabel kinerja karyawan (Y).
Kata Kunci : Motivasi, Kinerja Karyawan
Abstract
The purpose of this research is to find out how the forms of motivation provided by PT Pyridam Farma, Tbk, 
to find out how the efforts made by PT Pyridam Farma, Tbk to improve employee performance and to find out 
how the influence of motivation on employee performance at PT Pyridam Farma, Tbk. The research method 
used is descriptive quantitative with hypothesis testing. The population obtained from the data of employees 
working at PT Pyridam Farma, Tbk, and respondents obtained as many as 110 employees were calculated 
using the Slovin formula with a difficulty level of 5% so that a sample of 86 respondents was obtained. Data 
analysis methods used are Validity Test, Reliability Test, Correlation Coefficient, Determination Coefficient, 
Simple Linear Regression, Significance and Hypothesis Test. X (motivation) with variable Y (performance). 
Meaning the motivation variable (X) influences employee performance (Y) by 74.1321% while (100-74.13%) 
= 25.87% Y variable is influenced by other variables. The price of tarithmetic 15.50 then compared with ttable if the 
error level is 5% (95% confidence level DK: degree of freedom) = n-2 or DK = 86-2 = 84, then the obtained ttable 
= 1.663 Ha ha accepted because there is a positive and significant effect between motivation variables (X) and 
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PENDAHULUAN
Di era globalisasi saat ini, sebuah perusahaan 
membutuhkan sumber daya manusia yang an-
dal, ahli, dan terlatih untuk memajukan peru-
sa haan. Sumber daya manusia (SDM) dapat di-
andalkan, ahli dan berkualitas harus dikelola 
dan dikembangkan sesuai dengan dinamika ling-
kungan bisnis saat ini. Manajemen sumber daya 
manusia yang ada tidak hanya berkembang, tetapi 
harus diterapkan secara optimal untuk mengelola 
sumber daya manusia Anda agar tetap kompetitif. 
Tujuannya adalah membuat sumber daya manusia 
di perusahaan tetap kreatif dan sulit ditiru oleh 
perusahaan lain.
Perkembangan dunia bisnis yang ber kem-
bang seiring dengan perbaikan kondisi eko-
nomi di Indonesia membutuhkan persaingan 
yang ketat di dalamnya. Perusahaan sebagai or-
ga nisasi bisnis dengan tujuan utama mencari 
keuntungan maksimal (selain misi lainnya) ha rus 
siap bersaing. Untuk itu, perusahaan harus me-
miliki manajemen yang efektif, dan, tentu saja, 
karyawan sebagai aset utama perusahaan adalah 
faktor pendukung, di mana karyawan adalah aset 
terbesar perusahaan.
Sumber daya manusia adalah titik fokus dari 
semua gerakan pembangunan, serta dasar bagi 
pembangunan nasional. Pengembangan Sumber 
Daya Manusia menekankan kemanusiaan sebagai 
agen pembangunan yang memiliki kinerja pro-
fesional, keterampilan kreativitas, disiplin dan 
me miliki kemampuan untuk menggunakan, 
mengembangkan dan menguasai ilmu pengeta-
huan dan teknologi.
Masalah utama perusahaan/organisasi meli-
puti persaingan global, pengangguran, tang-
gung jawab sosial untuk kesehatan, makan an, 
perumahan, pertumbuhan populasi, keaneka-
ragaman dalam dunia kerja dan etika. Masalah 
yang paling berpengaruh bagi perusahaan ada-
lah persaingan yang terjadi antara pengusaha 
satu sama lain, menggunakan berbagai cara 
untuk mencapai sesuatu yang diinginkan oleh pe-
rusahaan itu sendiri.
Sumber daya manusia memainkan peranan 
penting dalam semua kegiatan perusahaan, tanpa 
sumber daya manusia, kegiatan perusahaan tidak 
akan berjalan dengan baik dan tanpa masalah. 
Setiap perusahaan menginginkan sumber daya 
manusia yang memiliki kualitas kerja yang baik 
yang pasti akan membantu perusahaan mencapai 
tujuannya. Kualitas karyawan yang baik dapat 
dilihat dari kinerja karyawan itu sendiri. Salah 
satu faktor yang membantu meningkatkan kinerja 
adalah motivasi kerja.
Oleh karena itu, sumber daya manusia yang 
diperlukan saat ini adalah sumber daya manusia 
yang mampu menguasai teknologi secara cepat, 
adaptif dan reseptif terhadap perubahan teknologi. 
Dalam kondisi ini, integritas pribadi semakin 
pen ting untuk memenangkan persaingan.
Apabila karyawan sudah mempunyai motivasi 
secara otomatis mereka dapat mengerjakan se-
mua perintah atasan atau keinginan perusahaan 
dengan sepenuh hati tanpa ada rasa terpaksa 
dan terbebani. Sehingga output yang di hasilkan 
otomatis lebih maksimal.
PT Pyridam Farma, Tbk berdiri pada Tahun 
1976 sebagai perusahaan produksi obat untuk 
hewan, 9 Tahun kemudian pada Tahun 1985 PT. 
Pyridam melebarkan sayap bisnisnya kebisnis 
far masi untuk obat resep. Tahun 1993 Pyridam 
Veteriner dibagi menjadi dua bisnis yang pertama 
bisnis Veteriner yang kedua Bisnis Farmasi. 
Veteriner berfokus kepada Bio medical dan alat 
Lab. Tahun 2001 PT Pyridam pabrik pindah ke 
Pacet, Cianjur, Jawa Barat. Di tahun yang sama 
PT Pyridam Farma juga menjadi Tbk.
Visi PT Pyridam adalah sebagai perusahaan 
yang dihargai dan tetap konsisten di bidang 
Industri Farmasi dan dapat diandalkan, diperta-
hankan sebagai produsen obat Farmasi dan se-
bagai supplier domestik, Regional dan pasar 
international melalui produk yang berkualitas 
employee performance variables (Y).
Keywords : Motivation, Employee Performance.
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sempurna, inovasi, dan pelayanan.
Misidari PT. Pyridam Farma Tbk, adalah 
kami akan berkonsentrasi penuh melalui usaha 
untuk melayani masyarakat domestik, Regional, 
dan International melalui inovasi terbaru dan pro-
duk yang berkualitas dan selalu ingin membuat 
semua orang menjadi sehat dan sehat lagi.
Dalam Veithzal Rivai (2013:15) “Tujuan 
mana jemen SDM ialah untuk meningkatan kon-
tri busi produktif orang orang yang ada dalam 
perusahaan melalui sejumlah cara yang ber-
tanggung jawab, etis, dan sosial”.
Menurut Robbins  dalam Wijayanto (2012 
: 147) “Motivasi adalah proses yang mem per-
hi tungkan Intensity, Direction, dan Persistance 
dalam upaya meraih tujuan. Pengertian tersebut 
mengandung tiga elemen utama, yaitu ; 1) Intensity, 
yaitu seberapa keras seseorang berusaha; 2) 
Direction, yaitu terkait dengan penyaluran upaya; 
3) Persistance, yaitu seberapa lama seseorang 
akan bertahan dalam upaya yang dilakukannya”. 
Kemudian, Usman (2009:250) menjelaskan “mo-
tivasi adalah keinginan yang terdapat pada seorang 
individu yang merangsangnya untuk melakukan 
tindakan-tindakan atau sesuatu yang menjadi 
dasar atau alasan seseorang untuk berperilaku. 
Kumpulan perilaku yang dapat memberikan 
lan dasan seseorang bertindak dalam suatu cara 
yang diarahkan ke tujuan spesifik dinamakan 
Motivasi menurut Santoso Suroso dalam Fahmi” 
(2013:107).
Pendapat lain dikemukakan oleh Benardin 
dan Russel dalam Donni Juni Priansa (2014:270), 
menyatakan bahwa “Kinerja merupakan hasil yang 
di produksi oleh fungsi pekerjaan tertentu atau 
kegiatan-kegiatan pada pekerjaan tertentu selama 
periode waktu tertentu, yang memperlihatkan 
kualitas dan kuantitas dari pekerjaan tersebut”.
Kemampuan karyawan untuk melakukan 
sesuatu yang aman. Kinerja karyawan sangat di-
perlukan, karena dengan kinerja ini Anda akan 
tahu sejauh mana kemampuan Anda untuk me-
laksanakan tugas yang diberikan kepada Anda. 
Untuk alasan ini, perlu menetapkan kriteria 
yang jelas dan terukur, dan menetapkannya ber-
sama untuk digunakan sebagai referensi. Jika 
Anda melihat etologi, kinerja berasal dari kata 
performance.
Seiring dengan pesatnya perkembangan bis-
nis di era globalisasi, persaingan di antara peru -
sahaan-perusahaan di industri ini menjadi sema-
kin kuat dan sempit. Dalam menghadapi per-
saingan ini, perusahaan dituntut untuk mengelola 
sumber daya manusia sebaik mungkin, yaitu 
memperhatikan masuk dan keluarnya sumber 
daya manusia. Untuk mengetahui seberapa baik 
produksi dapat diproduksi oleh sumber daya ma-
nusia di perusahaan, perlu memiliki kinerja yang 
baik untuk mengoptimalkan produktivitas kerja.
Penelitian yang dilakukan oleh Cion Oroco-
mna, Tinneke M. Tumbel, Sandra Ingried Asaloe 
(2018) Motivasi kerja punya pengaruh yang 
positif terhadap kinerja karyawan, sehing ga da-
pat dikatakan bahwa karyawan yang termo ti-
vasi merupakan karyawan yang puas akan pe-
kerjaannya.
Sedangkan menurut Olivia Theodora 
AGORA Vol. 3, No. 2, (2015) Pengaruh Motivasi 
Kerja Terhadap Kinerja Karyawan PT Sejahtera 
Motor Gemilang Secara bersamaan, motivasi 
relatedness dan motivasi growth punya pengaruh 
yang signifikan terhadap kinerja karyawan PT 
Sejahtera Motor Gemilang. Sedangkan untuk 
motivasi existence tidak mempunyai pengaruh 
yang signifikan terhadap kinerja karyawan PT 
Sejahtera Motor Gemilang.
Agar memperoleh kinerja karyawan yang 
maksimal, dengan memberikan motivasi yang 
besar maka kinerja karyawan akan semakin 
ting gi, tidak dapat dipungkiri, karyawan akan 
memberikan kinerja sesuai dengan apa yang dite-
rimanya.
METODE
Metode penelitian yang dilakukan bersifat 
deskriptif kuantitatif dengan pengujian Hipo-
tesis. Menurut Sugiyono (2013:13) metode 
penelitian “kuantitatif dapat diartikan sebagai 
metode penelitian yang berlandaskan pada filsa-
fat positivisme, digunakan untuk meneliti pada 
populasi atau sampel tertentu, teknik pengam-
bilan sampel pada umumnya dilakukan secara 
random, pengumpulan data menggunakan ins-
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trumen penelitian, analisis data bersifat kuan-
titatif/statistik dengan tujuan untuk menguji 
hi potesis yang telah ditetapkan. Penelitian ini 
meng gunakan pendekatan assosiatif dengan 
tuju an untuk mendeskripsikan objek penelitian 
ataupun hasil penelitian”. 
Menurut Sugiyono (2011:80), “Populasi 
adalah wilayah generalisasi terdiri atas obyek/
subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik 
tertentu dan ditetapkan oleh peneliti untuk di-
pelajari dan kemudian ditarik kesimpulan”. Po-
pulasi yang didapat dari data karyawan yang 
bekerja pada PTPyridam Farma, Tbk, dan res-
ponden yang didapat sebanyak 110 karyawan 
di hitung menggunakan rumus slovin dengan 
taraf kesukaran 5% sehingga diperoleh sampel 
sebanyak 86 responden. 
Analisis kuantitatif adalah analisis pengolahan 
data numerik. Menurut Sugiyono (2014: 13) ia 
menetapkan gagasan analisis kuantitatif sebagai 
berikut "Ini adalah metode yang didasarkan pada 
filosofi positivisme. Metode ini ilmiah karena 
telah memenuhi prinsip-prinsip ilmiah, yang 
konkret / empiris, objektif, dapat diukur, rasional 
dan sistematis.
Tahapannya adalah sebagai berikut:
1. Editing
 Editing ini adalah proses verifikasi dan penye-
suaian data yang telah dikumpulkan dalam 
bentuk integritas isi, keterbacaan tulisan, 
keje lasan jawaban, dan relevansi ja waban 
untuk kuesioner.
2. Coding
 Pengkodean adalah proses pemberian kode 
tertentu ke beberapa jawaban kuesioner se-
hingga dikelompokkan dalam kategori yang 
sama.
3. Scoring 
 Skor tersebut adalah untuk mengubah data 
kualitatif secara kuantitatif (skor skor). Untuk 
menentukan skor ini, skala Likert digunakan 
dengan lima kategori evaluasi.
 Tingkatan skala likert yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut:
Tabel 1. Kategori Skor Penilaian (Skala likert)
Alternatif Pilihan 
Jawaban Pernyataan Skor Jawaban
Sangat Setuju 5
Setuju 4
Ragu-ragu 3
Tidak Setuju 2
Sangat Tidak Setuju 1
Sumber: Sugiyono (2017:93)
 Kemudian, kategori tersebut berlaku untuk 
setiap variabel berdasarkan skor rata-rata 
yang diperoleh.
4. Tabulating
 Tabulating adalah memasukkan data yang 
telah dikelompokkan, dalam tabel, sehingga 
mudah dibaca dan dipahami.
Metode analisa data yang digunakan adalah 
Uji Validitas, Uji validitas menunjukkan bahwa 
instrumen yang digunakan untuk mendapatkan 
data dalam penyelidikan dapat digunakan atau 
tidak. Menurut Sugiyono (2012: 121), menyatakan 
bahwa valid berarti bahwa instrumen dapat di-
gunakan untuk mengukur apa yang harus diukur.
Uji Reliablitas, Menurut Anwar (2012:50), 
“Suatu instrumen disebut reliablebael jika 
instrumen menunjukkan konsistensi hasil 
pengukuran jika instrumen tersebut digunakan 
oleh orang yang sama pada waktu yang berbeda 
atau oleh orang yang berbeda pada waktu yang 
sama atau pada waktu yang berbeda. Perhitungan 
reliabilitas instrumen dilakukan pada item yang 
sudah valid”. Metode yang digunakan dalam 
penelitian ini untuk menghitung keandalan 
instrumen adalah dengan menggunakan metode 
Alpha Cronbach. Suatu variabel dikatakan reliabel 
jika memberikan nilai α > 0.60.
Koefesien Korelasi, untuk memberikan in-
ter pretasi koefisien korelasi yang ditemukan 
besar atau kecil, dapat disimpulkan dalam keten-
tuan untuk memberikan interpretasi koefisien 
korelasi yang dapat dilihat pada tabel di bawah ini 
menurut Sugiyono (2017:250). 
Berikut adalah pedoman untuk memberikan 
interpretasi koefisien korelasi:
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Tabel 2. Interpretasi Koefisien Korelasi
No Interval Koefisien Tingkat Hubungan
1 0,00 - 0,199 Sangat Rendah
2 0,20 - 0,399 Rendah
3 0,40 - 0,599 Cukup Kuat
4 0,60 - 0,799 Kuat
5 0,80 - 1,000 Sangat Kuat
Sumber: Sugiyono (2017:250)
Koefisien determinasi (R2) mencerminkan 
seberapa besar variasi variabel dependen Y da-
pat dijelaskan oleh variabel independen X. Jika 
koefisien determinasi sama dengan 0 (R2 = 0), 
itu berarti bahwa variasi Y tidak dapat dijelaskan 
oleh X sama sekali. Sementara itu, jika R2 = 1, itu 
berarti bahwa variasi Y secara keseluruhan dapat 
dijelaskan oleh X. Dengan kata lain, jika R2 = 1, 
maka semua titik pengamatan berada di garis 
regresi.
Menurut Ghozali (2013: 97), “koefisien 
determinasi R2 adalah alat untuk mengukur 
sejauh mana kemampuan model untuk menje-
laskan variasi variabel dependen. Koefisien 
determinasi adalah antara nol atau satu. Nilai R2 
kecil berarti kemampuan variabel independen 
untuk menjelaskan variasi variabel dependen 
sangat terbatas”. Sebaliknya, jika nilai mendekati 1 
berarti bahwa variabel independen menyediakan 
hampir semua informasi yang diperlukan untuk 
memprediksi variabel dependen.
“Regresi Linier Sederhana/uji t adalah Uji 
statistik t pada dasarnya menunjukkan seberapa 
jauh pengaruh satu variabel penjelas/independen 
secara individual dalam menerangkan variasi 
variabel dependen”, Imam Ghozali (2013:98). 
Dasar pengambilan keputusan dari uji-t 
adalah sebagai berikut:
1. Bandingkan hasil besarnya kemungkinan 
membuat kesalahan (tingkat signifikansi) 
yang muncul, dengan tingkat probabilitas 
ter jadinya suatu peristiwa (probabilitas) di-
ten tukan sebesar 5% atau 0,05 pada output:
a)  Jika signifikansi > 0,05, maka keputus an-
nya adalah menerima Ho dan menolak Ha.
b)  Jika signifikansi < 0,05, maka keputus an-
nya adalah menolak Ho dan menerima Ha.
2. Bandingkan hasil dari nilai statistik thitung 
dengan nilai statistik ttabel:
a) Apabila nilai statistik thitung < nilai statistik 
tabel, maka Ho diterima.
b) Apabila nilai statistik thitung > nilai statistik 
tabel, maka Ho ditolak.
Pengujian ini menggunakan hipotesis: 
Pengaruh motivasi terhadap Kinerja 
Karyawan.
Ho : Tidak ada pengaruh secara signifikan 
antara variabel bebas (motivasi) terhadap 
variabel terikat (Kinerja Karyawan) dimana 
βi=0
Ha : Ada pengaruh secara signifikan antara 
variabel bebas (motivasi) terhadap variabel 
terikat. Jadi metode analisa yang digunakan 
dalam penilitian ini adalah Uji Validitas, 
Uji Realibilitas, Koefisien korelasi, koefisien 
Determinasi, Regresi Linier sederhana, Uji 
Signifikansi dan Uji Hipotesis.
HASIL dan PEMBAHASAN 
Hasil
A. Uji Validitas
 
 Tabel 3. Validitas Instumen X (Motivasi)
Tabel 4. Validitas Instumen Y (Kinerja)
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B. Uji Reliabilitas
Uji Reliabilitas Variabel Motivasi
No Ganjil Genap
Ganjil 1
Genap 0.86331 1
Uji Reliabilitas Variabel Kinerja
No Ganjil Genap
Ganjil 1
Genap 0.91185 1
C. Analisis Korelasi
Berdasarkan hasil hitungan diperoleh nilai r 
sebesar 0,861 dengan demikian menandakan 
hubungan yang “sangat kuat” artinya terdapat 
pengaruh positif antara variabel X (motivasi) 
dengan variabel Y (kinerja).
D. KoefisienDeterminasi
 Variabel motivasi (X) berpengaruh terhadap 
kinerja karyawan (Y) sebesar 74,1321 % 
sedangkan (100- 74,13 %) = 25,87 % variabel 
Y dipengaruhi oleh variabel lain.
E. Hipotesis (Uji t)
 Harga thitung 15,50 selanjutnya dibandingkan 
dengan ttabel bila taraf kesalahan 5% (taraf 
kepercayaan 95% DK: derajat kebebasan )= 
n-2 atau DK= 86-2=84, maka diperoleh ttabel 
=1,663 sehangga Ha diterima karena terdapat 
pengaruh yang positif dan signifikan antara 
variabel motivasi (X) dan variabel kinerja 
karyawan (Y).
Pembahasan
Menurut Indrawati (2015:115) “objek atau 
idang tetapi belum mengetahui hubungan antara 
faktor atau variabel tersebut”. Menurut Sekaran 
(2006:158) “penelitian deskriptif dilakukan un-
tuk mengetahui dan menjadi mampu untuk men-
jelaskan karakteristik variabel yang diteliti da-
lam suatu situasi”. Menurut Sugiyono (2013:29) 
“statistik deskriptif adalah statistik yang berfungsi 
untuk mendekripsikan atau memberi gambaran 
terhadap obyek yang diteliti melalui data sampel 
atau populasi sebagaimana adanya, tanpa mela-
ku kan analisis dan membuat kesimpulan yang 
ber laku umum”. Dari hasil statistik deskriptif 
diperoleh rekapitulasi garis kontinium pada ma-
sing-masing variabel independen dan dependen. 
Variabel motivasi diperoleh rata-rata rekapitulasi 
garis kontinium sebesar 80,01% yang termasuk 
dalam kategori tinggi. Untuk variabel kinerja di-
peroleh rata-rata rekapitulasi garis kontinium 
se besar 82,34% yang termasuk dalam kategori 
sangat tinggi.
Berdasarkan hasil penelitian Berdasarkan 
data yang diperoleh dari penyebaran kuesioner 
pengaruh penelitian terhadap Motivasi kerja kar-
yawan pada 86 responden yang bekerja pada PT 
Pyridam Farma Tbk adalah sebagai berikut :
Tabel 5. Responden Berdasarkan Pendidikan Karyawan
Pendidikan Jumlah Responden Presentase (%)
SLTA 21 24,42%
Diploma (DIII) 19 22,09%
Sarjana (S1) 46 53,49%
Jumlah 86 100%
Sumber : Data primer yang telah di olah
Tabel di atas adalah presentase pendidikan 
responden yang menjadi karyawan pada PT 
Pyridam Farma tbk yang terdiri dari SLTA 
sebanyak : 24,42 %, DIII sebanyak : 22,09 %, S1 
sebanyak : 53,49 %.
Tabel 6. Responden Berdasarkan Usia Karyawan
Usia Jumlah Responden Presentase (%)
20 - 29 46 53,49%
30 - 39 36 41,86%
Di atas 40 4 4,65%
Jumlah 86 100%
Sumber : Data primer yang telah di olah
Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa pre-
sentase usia responden yang menjadi karyawan 
pada PT Pyridam Farma Tbk adalah terdiri dari 
53,49 % yang berusia di atas 20 sampai dengan 29 
tahun, 41,86 % di atas 30 sampai dengan 39 tahun, 
4.65 % yang berusia di atas 40 tahun.
Tabel 7. Berdasarkan Jenis Kelamin Karyawan
Jenis Kelamin Jumlah Responden Presentase (%)
Pria 28 32,56%
Wanita 58 67,44%
Jumlah 86 100%
Sumber : Data primer yang telah di olah
Tabel di atas adalah responden yang menjadi 
karyawan pada PT Pyridam Farma Tbk sebagian 
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besar merupakan wanita yaitu sebanyak 67,44% 
dan pria sebanyak 32,56%.
Uji validitas dilakukan pada item pertanyaan 
atau pernyataan dalam kuesioner yang meng-
hitung koefisien korelasi saat produk dari setiap 
pertanyaan atau pernyataan dengan nilai total 
yang diperoleh. Hasil koefisien korelasi yang di-
peroleh kemudian dibandingkan dengan nilai 
kritis penelitian ini yaitu sebesar 0,213 jika nilai 
koefisien korelasi yang diperoleh dari perhitungan 
biasa yang disebut rhitung lebih besar dari 0,213 
dapat dikatakan valid. Begitu juga sebaliknya, jika 
hitung r kurang dari atau kurang dari 0,213, dapat 
dikatakan bahwa data tidak valid.
Dari hasil uji reliabilitas menggunakan fungsi 
Microsoft Office Excel diperoleh nilai Cronbach 
Alpha sebesar 0,86331 Hal ini menunjukkan 
bahwa kuesioner variabel motivasi telah reliabel 
karena lebih dari 0,7.
Dari hasil uji reliabilitas menggunakan 
fungsi Microsoft Office Excel, 0,91185 adalah nilai 
Cronbach Alpha, artinya bahwa kuesioner variabel 
kinerja sudah reliabel karena >dari 0,7.
Motivasi yang didapat dan diharapkan oleh 
karyawan PT Pyridam Farma Tbk memiliki res-
pon yang sangat baik. Bersadarkan dari hasil ja-
waban menyeluruh sejumlah 86 karyawan de-
ngan jumlah 15 pertanyaan atau pernyataan, 
yang menjawab “sangat setuju” 50,93%, jawaban 
“setuju” 43,33%, jawaban “ragu-ragu” 5,27%, 
jawaban “tidak setuju” 0,39%, Jawaban “sangat 
tidak setuju” 0,08%.
Kinerja karyawan yang terdapat pada PT 
Pyridam Farma Tbk mendapatkan respon yang 
sangat baik, penulis dapat mengambil kesimpulan 
di dalam hasil jawaban dari seluruh responden 
yang berjumlah 86 karyawan dengan 15 per-
tanyaan, yang menjawab “sangat setuju”, 48,53%, 
jawaban “setuju” 48,37%, jawaban “ragu-ragu” 
2,56%, jawaban “tidak setuju” 0,54%, jawaban 
“sangat tidak setuju” 0. 
Berdasarkan motivasi (X) terhadap kinerja 
karyawan (Y) dihitung dengan menggunakan ko-
relasi product moment sebagai berikut:
Dari hasil hitungan tersebut, maka dida-
pat kan nilai r sebesar 0,861 dengan begitu ini 
menandakan hubungan yang “sangat kuat” arti-
nya terdapat pengaruh positif antara variabel X 
(motivasi) dengan variabel Y (kinerja).
Untuk dapat mengetahui besar kecilnya 
pengaruh digunakan koefisien determinasi (KD) 
dengan rumus 
KD = r2 x 100% maka diperoleh:
KD  = r2 x 100%
 = 0,861² . 100 %
 = 0,741321 . 100 %
 = 74,1321 %
Yaitu berarti variabel motivasi (X) ber-
pengaruh terhadap kinerja karyawan (Y) sebesar 
74,1321% sedangkan (100- 74,13 %) = 25,87% 
variabel Y dipengaruhi oleh variabel lain.
Uji Signifikan
Harga thitung 15,50 berikutnya dengan mem-
bandingkan dengan ttabel bila taraf kesalahan 5% 
(taraf kepercayaan 95% DK: derajat kebebasan) 
= n-2 atau DK= 86 - 2 =84, maka memperoleh 
data ttabel = 1,663 sehingga Ha diterima karena 
terdapat pengaruh yang positif dan signifikan 
an tara variabel motivasi (X) dan variabel kinerja 
karyawan (Y).
SIMPULAN
Motivasi yang diberikan oleh PT Pyridam 
Farma tbk Jakarta menurut penulis mendapat 
respon yang sangat baik, kesimpulan yang dibuat 
31
JURNAL MADANI: Ilmu Pengetahuan, Teknologi, dan Humaniora, Vol. 3, No. 1, Maret 2020: 25 - 32
penulis berdasarkan pada hasil jawaban seluruh 
responden yang berjumlah 86 karyawan dengan 
15 pernyataan yang menjawab sangat setuju 
50,93% dan yang menjawab setuju 43,33%, 
jawaban ragu-ragu 5,27%, yang jawab tidak setuju 
0,39% dan yang menjawab sangat tidak setuju 
0,08%. Kinerja Karyawan pada PT. Pyridam 
Farma, Tbk dapat dikatakan baik ini dibuktikan 
dengan jawaban responden yang menjawab 
sangat setuju 48,53% dan setuju 48,37%, jawaban 
ragu-ragu 2,56%, jawaban tidak setuju 0,54% dan 
jawaban sangat tidak setuju 0. Terdapat pengaruh 
yang signifikan antara Motivasi Terhadap Kinerja 
Karyawan pada PT. Pyridam Farma, Tbk. Hal ini 
dibuktikan korelasi product moment dengan hasil 
0,861 dan nilai Koefisien Determnasi sebesar 
74,13% sedangkan sisanya 25,87% dipengaruhi 
faktor lain yang tidak diteliti. Dari hasil uji 
hipotesis yang dihasilkan juga menunjukan thitung 
15,50 > dari ttabel1,663 .
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